MAWAS DIRI SETELAH BERDOA

Setiap kali selesai berdoa, hendaknya mengamati apa yang terjadi selama waktu doa itu. Ini  pertama-tama bukan pengamatan atas gagasan-gagasan yang diperoleh, tetapi lebih-lebih pada gerakan-gerakan yang membawa seseorang pada suasana gembira, atau sedih, atau takut, atau bosan atau gelisah dan sebagainya.

Inilah beberapa pertanyaan yang kiranya dapat membantu untuk mawas diri setelah berdoa:

1. Selama waktu doa yang baru saja lewat, pengalaman mana saja yang menyentuh hati?

2. Bagaimana perasaanku mengenai perasaanku mengenai pengalaman itu?

3. Apakah aku mengalami perubahan perasaan?

4. Bila memang mengalami perubahan peraan, sebutkanlah perubahan itu!

5. Sebutkan manakah yang aklu pergunakan untuk menyapa Allah?

6. Adakah hal-hal yang sebaiknya aku ulangi lagi dalam waktu doaku nanti?

Kemudian susunlah doa yang berisi:

1. Ucapan syukur karena Allah telah berkenan dialami di dalam doa tadi.

2. Mohon ampun atas dosa-dosa dan kekurangan-kekurangan yang telah dilakukan, lebih-lebih selama waktu doa.

Mawas diri setelah berdoa memiliki beberapa kegunaan dan arti sebagai berikut:

1. Mawas diri merupakan alat untuk "memgunyah" hasil doa, merasakan lagi perolehan dari doa yang baru saja dilakukan sehingga hal-hal yang halus dan kecil pun memperoleh perhatian.

2. Mawas diri merupakan kesempatan untuk mengamati pengalaman batin.

3. Merupakan kesempatan untuk mengamati perubahan-perubahan yang terjadi di dalam hati.

4. Mawas diri merupakan kesempatan untuk melihat karya Allah di dalam pengalaman doa, sehingga dapat dikembangkan di dalm kerja.

Sangatlah berguna untuk membuat catatan-catatan. Catatan ini bermanfaat untuk persiapan doa berikutnya, sehingga seluruh pengalaman doa menjadi pengalaman yang berkesinambungan; kita tahu saat-saat terjadinya gerakan hati. Penulisan catatan itu juga berguna sebagai bahan pembicaraan dengan pembimbing rohani, bilamana dirasa perlu.

Saat mawas diri ini bukanlah saat doa, maka waktu pelaksanaannya pun perlu dibedakan, misalnya, setelah berdoa beristirahatlah barang sepuluh menit, lalu mulailah dengan mawas diri ini.

